BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan pada bab 4, diperoleh beberapa poin
mengenai hasil penggunaan software berbasis BIM dalam pemodelan elemen struktur,
diantaranya:

a. Berdasarkan volume pekerjaan dan biaya yang dihasilkan dari pemodelan BIM,
menghasilkan penghematan beton sebesar 1,66% atau Rp24.118.675,
penghematan besi sebesar 1,01% atau Rp22.018.260, dan penghematan
bekisting sebesar 26,93% atau Rp173.809.952.

b. Total penghematan pekerjaan elemen struktur dalam pemodelan BIM adalah
Rp219.946.887 atau sebesar 5,13%.

c. Penyusunan arus kas dengan menggunakan software BIM dapat menghasilkan
biaya pekerjaan yang lebih rendah dibandingkan tanpa menggunakan BIM.

d. Biaya pekerjaan pada pemodelan elemen struktur proyek Hotel X dapat lebih
rendah karena pada pemodelan Revit perhitungan volume tidak dilakukan as ke

as tetapi dari sisi dalam ke sisi dalam lainnya (elemen tidak terhitung dua kali).

Pemodelan BIM dibagi dalam dua waktu pelaksanaan yang berbeda.
Pemodelan pertama adalah pemodelan BIM yang menggunakan waktu sesuai dengan
kontrak pekerjaan struktur. Pemodelan kedua adalah pemodelan BIM yang
menggunakan waktu yang sesuai dengan realisasi. Pemodelan BIM untuk elemen
struktur dengan waktu sesuai kontrak, apabila dibandingkan dengan waktu realisasi
akan memberikan hasil sebagai berikut:

a. Penggunaan BIM menghasilkan pengeluaran terkecil di bulan ke-2 dan bulan

ke-3 karena pada realisasi, pekerjaan telah memasuki pebangunan lantai 3

sedangkan pekerjaan elemen struktur dengan menggunakan BIM masih

mengerjakan lantai 2.



b. Pada bulan ke-6, uang tunai tersedia dalam pemodelan tanpa BIM lebih besar
dibandingkan dengan penggunaan BIM. Hal ini disebabkan karena pengeluaran
pekerjaan pada realisasi struktur yang ada di bulan-bulan sebelumnya tidak
sebanyak dengan pengeluaran pada penggunaan BIM dan pada bulan tersebut
pekerjaan elemen struktur dengan BIM telah selesai. Selisih uang tunai yang
tersedia di bulan ke-6 adalah Rp176.325.661.

c. Apabila arus kas pemodelan BIM dibandingkan dengan arus kas realisasi maka
pemodelan BIM menghasilkan 4 bulan arus kas positif terbesar, yaitu pada
bulan 1, 2, 3 dan 6.

Pemodelan BIM dengan waktu sesuai realisasi apabila dibandingkan dengan
realisasi pekerjaan elemen struktur, menghasilkan arus kas positif terbesar dan
pengeluaran yang lebih kecil di bulan ke-2 hingga bulan ke-5. Total penghematan
pekerjaan struktur yang dihasilkan dari pemodelan BIM apabila dikurangi dengan
pengadaan elemen BIM sebesar Rp178.000.000 maka pemodelan dengan
menggunakan BIM masih memiliki keuntungan sebesar Rp41.946.887, sehingga
penggunaan BIM dapat dikatakan lebih baik dibanding tanpa menggunakan BIM.
Kolaborasi data biaya dan data waktu dalam software BIM akan memudahkan
kontraktor maupun owner untuk secara up to date mengikuti perkembangan serta
memantau pekerjaan di lapangan. Penggunaan BIM akan menghasilkan percepatan

waktu pekerjaan konstruksi sebesar 29 hari.

Apabila dilihat dari material sisa (waste) yang dihasilkan, penggunaan BIM
menghasilkan waste sebesar 2.06%, dimana angka ini lebih kecil dibandingkan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Formoso pada tahun 1996-1998, yaitu 4%-16.5%.
Penggunaan BIM dapat menguntungkan baik pihak kontraktor maupun pihak pemilik
pekerjaan. Penggunaan BIM akan menghemat pekerjaan tidak hanya dari pengurangan
volume pekerjaan yang diberikan, tetapi dari waktu yang digunakan, sisa material yang
dihasilkan dan pengurangan biaya dalam kegiatan operasi dan perbaikan.

Besarnya penghematan yang didapatkan pada penelitian ini tidak dapat
sepenuhnya menjadi acuan bagi stakeholder yang ingin menggunakan BIM.



Penghematan dari penggunaan BIM tidak hanya pada aspek volume pekerjaan dan

pengurangan waste saja, tetapi setelah bangunan dioperasikan, selain itu penggunaan

BIM juga dapat dipertimbangkan berdasarkan nilai kontrak serta besarnya proyek

pekerjaan yang diterima. Seiring dengan berjalannya waktu tidak menutup

kemungkinan apabila pemerintah mewajibkan penggunaan BIM baik bagi instansi

pemerintah maupun swasta untuk proyek konstruksinya. Penggunaan BIM yang lebih

dini oleh setiap stakeholder akan memudahkan penerapannya apabila lingkungan BIM

sudah mulai terbentuk.

5.2 Saran

a.

Pelatihan BIM diperlukan bagi pihak yang ingin menggunakan BIM agar setiap
tools yang sudah tersedia dapat digunakan secara optimal.

Dalam aplikasi Autodesk Revit terdapat fitur yang akan sangat berguna dalam
proses automatisasi pada saat pemodelan struktur yaitu Dynamo. Dynamo mampu
membuat elemen-elemen pada bangunan dengan cara melakukan pengkodingan.
Apabila dikemudian hari terdapat mahasiswa yang mengangkat topik BIM dapat
menjadi usulan untuk penggunaan add-ons tersebut.

Setiap elemen yang dimodelkan dalam BIM harus diberikan identitas agar pada
saat data diubah ke dalam format excel elemen yang ditinjau dapat lebih mudah
untuk dicari.

Apabila dikemudian hari terdapat skripsi yang hendak membahas topik tentang
arus kas sebuah proyek, patut diperhatikan ketersediaan dan akses data yang
dimiliki.

Apabila pengadaan BIM hendak dimasukan ke dalam biaya tender, maka hal ini
akan membuat biaya tender lebih besar jika dibandingkan dengan tanpa
menggunakan BIM.

Pemangku kepentingan yang ingin menggunakan BIM harus mengalokasikan
dananya (berinvestasi) untuk mengadakan setiap perangkat pendukung maupun

melakukan pelatihan untuk pekerjanya.



Prinsip dari BIM adalah memperkecil jarak komunikasi setiap stakeholder dengan
bekerja dalam lingkungan yang sama, sehingga penggunaan BIM mengharuskan setiap
pemangku kepentingan proyek menggunakan aplikasi yang berbasis BIM, baik itu

closed BIM maupun open BIM.
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